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Abstrak  
Juragankost.id merupakan sebuah perusahaan atau bisnis yang bergerak dibidang jasa. Bisnis ini berbentuk 
sebuah platform yang menyediakan hunian kost, kontrakan dan apartemen bekerjasama dengan mitra pemilik 
hunian. Platform ini sudah berdiri sejak tahun 2015, Juragankost.id sudah menjalankan bisnisnya selama 3 tahun. 
Dalam menjalankan bisnisnya ditemukan beberapa permasalahan dan kendala yang dihadapi. Melakukan analisis 
pada model bisnis merupakan salah satu cara untuk menentukan strategi untuk dapat mengoptimalkan perusahaan 
dan membuat perusahaan tetap dapat bersaing dengan kompetitor. Dengan melakukan analisis dan melakukan 
pemetaan serta menggambarkan model bisnis secara utuh menggunakan analisis Business Model Canvas (BMC). 
Dengan dibantu metode Strenght and Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) terhadap empat bidang utama 
dalam model bisnis diantara sembilan blok model bisnis dalam BMC, yaitu proporsi nilai, infrastruktur, 
biaya/pendapatan, serta hubunga dengan pelanggan. Dengan tujuan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan, 
peluang serta ancaman dari keempat bidanh tersebut yang akan dihadapi oleh Juragankost.id. Pada analisis eksternal 
dilakukan analisis lingkungan pada customer profile atau pandangan dari sudut pandang pelanggan tentang 
keinginan dan kebutuhan atas produk yang akan ditawarkan oleh perusahaan. 
Analisis tersebut akan menghasilkan strategi usulan terbarukan yang dirancang untuk kebutuhan perusahaan. 
Strategi tersebut akan dilakukan uji validasi untuk mengetahui seberapa pengaruh yang didapatkan perusahaan 
apabila menjalankan strategi tersebut. Dari semua hasil tersebut akan dilakukan perancangan model bisnis baru 
dengan sembilan blok bangunan BMC yaitu Customer Segments, Value Propositions, Channels, Customer 
Relationships, Revenue Streams, Cost Structure, Key Activities, Key Partnerships, dan Key Resources. 
 
Kata Kunci : Value Proposition Canvas, Business Model Canvas, SWOT, Model Bisnis. 
 
Abstract  
Juragankost.id is a company or business engaged in services. This business is in the form of a platform that 
provides boarding houses, rented houses and apartments in collaboration with residential owner partners. This 
platform has been established since 2015, Juragankost.id has been running its business for 3 years. In carrying out 
its business several problems and obstacles were encountered. Conducting an analysis of the business model is one 
way to determine strategies to optimize the company and make the company still able to compete with competitors. 
By analyzing and mapping and describing business models as a whole using the analysis of Business Model Canvas 
(BMC). With the help of Strenght and Weakness, Opportunities, Threats (SWOT) methods on the four main fields in 
the business model among the nine blocks of business models in BMC, namely the proportion of value, infrastructure, 
cost / income, and relationship with customers. With the aim of knowing the strengths and weaknesses, opportunities 
and threats of the four midwives that will be faced by Juragankost.id. In external analysis carried out environmental 
analysis on customer profiles or views from the customer's point of view about the desires and needs of the products 
that will be offered by the company. 
The analysis will produce a renewable proposal strategy designed for company needs. The strategy will be 
validated to determine how much influence the company gets when implementing the strategy. Of all the results, a 
new business model will be designed with nine BMC building blocks, namely Customer Segments, Value 
Propositions, Channels, Customer Relationships, Revenue Streams, Cost Structures, Key Activities, Key 
Partnerships, and Key Resources. 
 
Key Word : Value Proposition Canvas, Business Model Canvas, SWOT, Business Model. 
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1. Pendahuluan 
Dewasa ini dengan pertumbuhan masyarakat Indonesia yang terus berkembang. Terdapat data sejak 2015 
dimana terpetakan demografi jumlah penduduk Indonesia sebesar 261,8 juta orang. Dari sekian jumlah masyarat 
Indonesia tersebut terdapat 176,8 juta penduduknya adalah usia generasi milenials (berumur 17-25 tahun). 
Generasi milenials adalah generasi yang lahir pada tahun sekitar 1980-1999. Dari survey yang diadakan oleh 
Litbang Kompas kepada subjek generasi tersebut tentang kebutuhan tempat tinggal. Terdapat hampir 60-80% 
merasa pentingnya akan kebutuhan tempat tinggal. Dan pilihan mereka jatuh kepada apartemen atau rumah kost 
dan kontrakan dengan pertimbangan akses transportasi, dan tidak perlu banyak bayar kewajiban biaya layanan 
bulanan yang dihitung luas unit, memiliki kelayakan bangunan. Hunian masa depan bagi generasi milenial adalah 
serba praktis dan dikejar waktu, fasilitas internet untuk akses informasi (Tribun News, 2018). 
 
Sumber : Laporan Tahunan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 2014-2017 
GAMBAR 1 JUMLAH MAHASISWA PERGURUAN TINGGI NEGERI (PTN) TAHUN 2014-2017 
 
 
Sumber : Laporan Tahunan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi 2014-2017 
GAMBAR 2 JUMLAH MAHASISWA PERGURUAN TINGGI SWASTA (PTS) TAHUN 2014-2017 
 
Hal inilah yang menjadi target pasar dari perusahaan. Juragankost.id ini adalah perusahaan startup platform 
yang dihadirkan untuk membantu masyarakat khususnya pada kalangan mahasiswa dalam mencari rumah kost 
ataupun kontrakan yang sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan. Juragankost.id memiliki tujuan menjadi pusat 
informasi utama dan terdepan dalam hal penyedia kost atau kontrakan diseluruh wilayah universitas, kemudian 
untuk sasaran sendiri berada pada mahasiswa, karyawan dan pasutri muda. Pada tahun 2018 Juragankost.id sudah 
melakukan pengembangan dengan merubah Bisnis Model Canvas (BMC). Namun pengembangan strategi 
tersebut dinilai belum berjalan dengan optimal karena masih banyak sekali celah yang dapat dimanfaatkan oleh 
kompetitor atau pesaing dan lemahnya keamanan transaksi. 
2014-2015 2015-2016 2016-2017
Mahasiswa Baru 438640 454739 470838
Mahasiswa Terdaftar 1962250 2086959 2211668







Jumlah Mahasiswa Perguruan Tinggi Negri 
(PTN)
Mahasiswa Baru Mahasiswa Terdaftar Lulusan
2014-2015 2015-2016 2016-2017
Mahasiswa Baru 1020025 993306 966587
Mahasiswa Terdaftar 4156483 4434663 4712843







Jumlah Mahasiswa Perguruan Tinggi 
Swasta (PTS)
Mahasiswa Baru Mahasiswa Terdaftar Lulusan
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Model bisnis ini merupakan salah satu strategi utnuk merumuskan sistem dan manajemen dengan melakukan 
analisis dan melakukan penggambaran peta model bisnis menjadi satu strategi bisnis yang saling 
berkesinambungan (Maxmanroe, 2016). Dari masalah yang dialami oleh Juragankost.id perlu dilakukan 
pendekatan model bisnis untuk meningkatkan daya saing dalam menciptakan lingkungan bisnis yang ideal. Salah 
satunya adalah dengan analisis pendekatan bisnis yang digunakan adalah Business Model Canvas (BMC). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan analisis dan penelitian yang bermanfaat yang dapat 
memberi pertimbangan dalam pengembangan serta perbaikan model bisnis agar dapat berkembang dan 
meningkatkan keamanan serta kenyamanan dalam setiap operasional bisnis melalui “Analisis Pengembangan 
Bisnis Pada Juragankost.id Sebagai Usaha Jasa Pencarian Kost Dan Kontrakan Dengan Pendekatan 
Business Model Canvas (BMC)” 
2. Tinjauan Literatur 
2.1 Model Bisnis 
Model bisnis merupakan penggambaran sebuah dasar pemikiran tentang bagaimana organisasi menciptakan, 
memberikan dan menangkap nilai (Osterwalder & Pigneur, 2010). 
2.2 Business Model Canvas (BMC) 
Model Bisnis Kanvas adalah sebuah alat bantu yang bertujuan dalam menggambarkan mendefinisikan dan 
menilai serta mengubah model bisnis. Metode ini menawarkan sebuah konsep yang baru dalam bisnis model 
yang memudahkan penggunanya karena dapat memisahkan sebagian konsep yang memiliki tingkat kerumitan 
serta kompleksivitas yang tinggi menjadi suatu hal yang lebih sederhana dan dapat diterjemahkan dengan mudah 
melalui suatu lembar kanvas yang tersusun dari sembilan inti dasar (core) yang menunjukan cara berpikir 
bagaimana bisnis tersebut dapat menghasilkan keuntungan dengan mempertimbangkan komponen-komponen 
yang dibutuhkan dalam perencanaan sebuah model bisnis (Osterwalder & Pigneur, 2010). Berikut adalah 
sembilan blok dari Bisnis Model Kanvas ; 
2.2.1 Customer Segment 
Menurut Osterwalder & Pigneur (2010:20) kelompok orang tau organisasi yang mempunyai perbedaan yang 
menjadi target atau sasaran dari suatu bisnis atau perusahaan untuk dilayani. 
2.2.2 Value Proposition 
Menurut Osterwalder dan Pigneur (2010:22) Value Proposition dapat diartikan sebagai kelompok produk 
dan jasa yang dapat memberikan nilai untuk segmen pelanggan yang lebih detail. 
2.2.3 Channel 
Menurut Kotler & Keller (2009:450) Channels adalah sekolompok oraganisasi yang saling membutuhkan 
satu sama lain dalam proses pembuatan produk atau layanan yang tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi 
oleh pelanggan. 
2.2.4 Customer Relationship 
Menurut Osterwalder & Pigneur (2010:28) Customer Relationship dapat diartikan sebagai jenis hubungan 
pelanggan dengan perusahaan yang mempunyai spesifikasi segmen pelanggan tertentu. 
2.2.5 Revenue Stream 
Menurut Dopson, Lea R., Hayes & Miller (2009:4) Revenue adalah nilai yang menjadi pendapatan atau 
keuntungan. 
2.2.6 Cost Structure 
Menurut Dopson, Lea R., Hayes & Miller (2009:4) beban adalah biaya yang dibutuhkan oleh benda yang 
akan digunakan untuk menjalankan bisnis. 
2.2.7 Key Activities 
Key activity didefinisikan oleh Osterwalder & Pigneur (2010:36) sebagai aktivitas kunci yang 
menggambarkan hal-hal terpenting yang harus dilakukan perusahaan agar model bisnisnya dapat bekerja. 
2.2.8 Key Resources 
Key Resources didefinisikan oleh Osterwalder & Pigneur (2010:34) sebagai sumber utama yang berisi 
tentang asset berharga dari perusahaan yang penting dimiliki untuk membentuk model bisnis agar dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. 
2.2.9 Key Partnership 
Menurut Osterwalder & Pigneur (2010:38) Key Partnership didefinisikan sebagai kemitraan inti yang 
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2.2.3 Analisis SWOT 
SWOT merupakan singkatan dari Strenght (Kekuatan), Weakness (Kelemahan), Opportunities (Peluang), 
Threats (Ancaman). Strenght dan Weakness berasal dari dalam perusahaan sedangkan Opportunities dan Threats 
berasal dari lingkungan luar perusahaan. Menurut Jogiyanto (2005) SWOT biasanya digunakan untuk kelebihan 
dan kekurangan dari sumber daya yang dimiliki perusahaan dan kesempatan-kesempatan eksternal serta 
tantangan-tantangan yang dihadapi. 
2.2.4 Value Proposition Canvas 
Menurut Osterwalder, Value Proposition Canvas adalah sebuah alat yang digunakan untuk membantu dalam 
menciptakan nilai untuk pelanggan perusahaan dengan batasan yang diminati oleh pelanggan melalui jobs, pains 
serta gains. 
2.2.5 Lingkungan Model Bisnis 
Lingkungan tersebut dibagi menjadi empat area inti yang masing-masing dari area tersebut terbagi dalam 
beberapa sub-area seperti yang dijabarakan oleh Osterwalder dan Pigneru (2010) sebagai berikut : 
a. Market forces 
- Market Issues, identifikasi kunci dari suatu permasalahan yang ada dengan menerjamahkan pasar 
dari segi konsumen dan penawaran. 
- Market Segments, identifikasi pasar yang besar, dengan gambaran ketertarikan dan segmen yang 
baru. 
- Needs and Demands, uraian kebuthan pasar dan Analisa terbaik dari pelayanan. 
- Switching Cost, deskripsi dari beberapa elemen yang dibutuhkan untuk mengambil alih konsumen 
dari para kompetitor. 
- Revenue Attractiveness, identifikasi dari elemen yang mempuyai ikatan dengan daya tarik dari segi 
pendapatan dan harga. 
b. Industry Forces 
- Competitor (Incumbent), identifikasi pesaing dan kekuatan yang dimilikinya. 
- New Entrants (Insurgents), identifikasi pemain baru pada industry yang sama yang berusaha 
memasuki pasar. 
- Subtitute Product and Service, gambaran kemungkinan barang atau jasa pengganti yang mempunyai 
potensi terhadap penawaran yang tersedia. 
- Supplier and Other Value Chain Actors, gambaran dari Value Chain Incumbent atau perusahaan lain 
yang mempunyai pengaruh dalam persaingan didalam rantai. 
- Stakeholder, identifikasi pembuat keputusan yang berkuasa dan mempunyai pengaruh terhadap 
suatu organisasi dan bisnis model. 
c. Key Trends 
- Technology Trends, identifikasi tren teknologi yang sedang berkembang yang dapat mempunyai 
pengaruh ancaman kepada bisnis model namun juga memungkinkan untuk mengembangkan atau 
meningkatkan bisnis. 
- Regulatory Trends, gambaran trend regulasi atau aturan yang berpengaruh terhadap bisnis model. 
- Societal and Cultural Trends, identifikasi trend yang ada di masyarakat yang mempunyai pengaruh 
terhadap bisnis model. 
- Socio economic Trends, uraian tentang tren social ekonomi yang mempunyai relevansi dengan 
bisnis model. 
d. Marco-Economis Forces 
- Global Market Condition, sebuah uraian tentang kondisi saat ini secara keseluruhan dari sudut 
pandang ekonomi secara makro (luas). 
- Capital Markets, gambaran kondisi pasar modal saat ini terhadap kebutuhan modal. 
- Commodities and Other Resources, komoditas harga yang beredar dipasar sebagai penentuan tren 
harga untuk menentukan hagra dalam bisnis model. 
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3. Model Konseptual 
Berikut adalah model konspetual yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
 
GAMBAR 3 MODEL KONSEPTUAL 
Berdasarkan model konseptual pada gambar diatas, dibutuhkan model bisnis eksisting perusahaan untuk 
mengetahui kondisi saat ini. Sedangkan dari lingkungan model bisnis guna mengetahui kondisi di luar 
lingkungan bisnis dari perusahaan dan juga customer profiling guna mengetahui keinginan dan kebutuhan dari 
pelanggan . Setelah keseluruhan data tersebut terkumpul maka diperlukan analisa SWOT kondisi eksisting 
perusahaan. Berdasarkan analisis tersebut akan dilakukan strategi usulan. bagi perusahaan guna dilakukan 
penyusunan BMC usulan. 
4. Pembahasan 
4.1 Model Bisnis Eksisting 
Berikut adalah kondisi BMC Juragankost.id saat ini,terdapat pada gambar tabel dibawah ini : 
Tabel 1 Model Bisnis Kanvas Eksisting Juragankost.id 

















pelayanan, jasa dan 
manajemen 
- Membangun relasi 
dengan jaringan 
pemilik hunian (mitra) 
- Membangun relasi 
dengan jaringan 
vendor produk dan 
jasa 
- Membangun relasi 
dengan pelanggan 
- Meningkatkan brand 




- Sosial Media 
Pelanggan 
- Mahasiswa baru yang 
mencari hunian 
- Mahasiswa lama untuk 
overkost dan 
overkontrak, mencari 
hunian baru, mencari 
teman join hunian 
 
Key Resources Channel 
-  Founder 
- Pegawai berpengalaman 
- Sistem dan Teknologi 
- Vendor 
- Website 
- Sosial Media 
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Value Proposition 
Sebagai platform yang memberikan pelanggan pengalaman berbeda dalam mencari hunian yang 
sesuai kebutuhan dengan cara bekerjasama dengan mitra pemilik hunian. Dan juga memberikan 
fasilitas pendukung dalam menunjang kenyamanan dalam tinggal dalam hunian tersebut. 
Cost Structure Revenue Streams 
Biaya setup teknologi dan sistem 
Bagi hasil Founder 
Bagi Hasil Investor 
Gaji pegawai tetap 
Komisi untuk pekerja freelance 
Biaya Marketing 
- Komisi dari kerjasama penjualan hunian dari 
owner 
- Komisi dari kerjasama dengan vendor 
- Biaya pemasangan iklan oleh mahasiswa 
- Investment  
4.2 Analisis Lingkungan Model Bisnis 
Tabel 2 Analisis Lingkungan Model Bisnis Juragankost.id 
Market forces 




Biaya Berpindah Daya Pikat 
Pendapatan 
Terjadi pergeseran 
















mulut ke mulut. 
Promo diskon 
































dengan pola yang 




















































dan variasi harga 
dari hunian yang 
tersedia 
Penuhnya lahan layak 
huni dan tingkat 
harga sewa yang 
tinggi di pusat kota.  
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Industry Forces (Kekuatan Industri) 
Produk dan Jasa 
Pengganti 
































berbasis jasa yang 
akan melirik 












(agen properti).  
Key Trends 











Tren Masyarakat bekerja 




beberapa usaha digital 
startup di Indonesia 
Macro Economic Forces 
Kondisi Pasar Global Pasar Modal Infrastruktur 
Pergeseran tren dalam dunia 
bisnis menuju era digitalisasi. 
Potensi pasar modal Indonesia 
yang semakin meningkat 
Fokus negara dalam 
pembangunan infrastruktur 
menyebabkan memperlancar 
modal asing masuk dengan 
peningkatan potensi ekonomi 
Peningkatan jumlah market 
pasar digital setiap tahunnya 
menyebabkan maraknya 
tumbuh perusahaan digital 
baru. 
Upaya pemerintah dalam 
mendorong perusahaan 
rintisan digital (startup) untuk 
dapat dan layak masuk dalam 
pasar saham (bursa saham) 
 
4.3 Analisis SWOT dengan Skala Likert 
Berikut adalah nilai interpretasi dari perhitungan dengan menggunakan skala likert yang dikombinasikan 
dengan metode SWOT, dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 3 KETERANGAN WARNA INTERPRETASI SKOR PADA SKALA LIKERT 
Kategori Jarak Interval Skor Warna 
Sangat Rendah 3 – 5,4   
Rendah >5,4 – 7,8   
Cukup >7,8 – 10,2   
Tinggi >10,2 – 12,6   
Sangat Tinggi >12,6 - 15   
 





Tabel 4 SKOR INTERPRETASI ANALISIS SWOT MODEL BISNIS EKSISTING JURAGANKOST.ID 









Strenght and Weakness 12 12.4 10.34 12 
Opportunity 11 13.2 13.6 12.625 
Threats 9.5 8.34 11 9 
4.4 Model Bisnis Usulan  
Berikut adalah strategi dan peta bisnis model yang telah digabungkan dalam sebuah peta bisnis model kanvas 
usulan Juragankost.id. 
Tabel 5 Model Bisnis Kanvas Usulan Juragankost.id 
Key 
Partnership 





















Stok hunian dengan 
kualitas terbaik 
Sosial Media Mahasiswa 
angkatan baru 









produk dan jasa 
Kesesuaian fasilitas 





dua setalah keluar 
asrama 







pindah dari hunian 
lama 
Perusahaan IT Meningkatkan 
brand value and 
awareness 
























- Mahasiswa baru 
yang mencari 
hunian 
- Mahasiswa lama 



















Cost Structure Key Resources Revenue Streams Channel 
Bagi hasil 
Founder 
Founder Komisi dari kerjasama penjualan 




















SOP Komisi dari hunian dari kerjasama 
exclusive dengan mitra 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 2 usulan yaitu : Business Model Canvas (BMC) usulan dan 
strategi usulan guna memberikan dampak yang lebih baik bagi perusahaan Juragankost.id dalam melakukan 
implementasi tersebut agar dapat meningkatkan daya saing terhadap pesaing dan daya tahan perusahaan. 
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